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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pendaftaran tanah menghasilkan sertipikat sebagai tanda bukti hak atas tanah untuk menjamin kepastian

hukum bagi pemegang hak. Namun, penerbitan sertipikat seringkali menimbulkan masalah, misalnya terjadi

sertipikat tumpang tindih, dimana satu bidang tanah yang sama, diuraikan dalam dua atau lebih sertipikat

yang berlainan datanya. Salah satu contoh kasusnya terdapat dalam Putusan Mahkamah Agung RI Nomor

412 K/TUN/2015, yang terjadi di Desa Sentul, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Pada kasus,

penulis menganalisis mengenai bagaimana kepastian dan perlindungan hukum pemegang hak dan

bagaimana status hukum sertipikat objek sengketa berdasarkan putusan Mahkamah Agung RI Nomor 412

K/TUN/2015. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan tipologi preskriptif dan

jenis data sekunder. Hasil analisis menunjukkan, penyebab terjadinya tumpang tindih sertipikat adalah

ketidaktelitian Kakan Pertanahan Kabupaten Bogor dalam memeriksa dokumen pendaftaran tanah dan

dilanggarnya Asas-asas Umum Pemerintahan yang Baik dalam menerbitkan objek sengketa. Simpulan

penelitian adalah kepastian dan perlindungan hukum pemegang hak berdasarkan putusan Mahkamah Agung

RI Nomor 412 K/TUN/2015, telah tercapai, oleh karena penerapan peraturan perundang-undangan tepat,

terutama Pasal 107 huruf g Permen Agraria Nomor 9 Tahun 1999 juncto Pasal 11 ayat 3 Permen ATR/Ka

BPN Nomor 11 Tahun 2016, yang menyatakan dalam penerbitan objek sengketa terjadi kesalahan

administrasi cacat hukum administrasi berupa tumpang tindih sertipikat, sehingga pemegang sertipikat

beritikad baik yang telah melalui prosedur pendaftaran dan peralihan hak dengan benar dilindungi oleh

hukum. Status hukum objek sengketa adalah dinyatakan batal dan diwajibkan kepada Kakan Pertanahan

Kabupaten Bogor mencoret objek sengketa dari buku tanah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Land registry, produce certificate as the proof of land rights to ensure legal certainty for holder of right.

However, the issuance of certificates often causes problems, such as overlapping certificates, whereby the

same plot of land, described in two or more certificates, with different data. One of the sample of

overlapping certificates case on Supreme Court Decision Number 412 K TUN 2015, happened in Desa

Sentul, sub district Babakan Madang, Regency of Bogor. On the case, the author analyzed about how the

certainty and legal protection for holder of land rights and how about the legal status of the disputed objects

certificates based Supreme Court Decision Number 412 K TUN 2015. The research method used is

normative juridical with prescriptive typology and secondary data type. Analyzed result shows, overlapping

certificates is due to the fact innaccuracy by Head of land office of Bogor to examined land registration
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documents and violation of Good Governance Principle in issued of disputed objects. The conclusion of this

research is certainty and legal protection holder of right in land registry on land right overlapping case based

Supreme Court Decision Number 412 K TUN 2015 has been achieved, because implemented of regulation

corrected that 39 s Article 107 letter g of Agrarian Minister Head of National Land Agency Regulation

Number 9 of 1999 juncto Article 11 paragraph 3 of Agrarian Minister Head of National Land Agency

Regulation Number 11 of 2016, whereby is issuance of disputed object occurred administrative error legal

defective administration that 39 s overlapping certificates, so that the good faith certificate holder that has

been through the corrected registration and the transfer of right procedure is protected by law. The legal

status of the disputed objects is declared void and obliged for Head of land office of Bogor to revoke and

cross out the disputed objecs from the land book. 


